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Abstrak

Pengabuatan bahan bakar sangat penting dalam kualitas pembakaran dan kinerja mesin
diesel. Pengabutan mampu mengatur kepekatan gas buang yang tidak terjadi pembakaran
dengan sempurna. Metode Penelitian adalah eksperimen dengan tekanan injeksi bahan bakar
190 bar, 195 bar dan 200 bar. Komposisi bahan bakar menggunakan biosolar dan dexlite
dengan komposisi Hasil pengujian pada bahan bakar bio solar tekanan 190 mendapatkan sudut
12.33° pada tekanan 195 mendapatkan sudut 12.03° pada tekanan 200 mendapatkan sudut
12.875° sedangkan pada pengujian bahan bakar dexlite tekanan 190 mendapatkan sudut
8.9875° pada tekanan 195 mendapatkan sudut 10.0575° pada tekanan 200 mendapatkan sudut
11.54°. Dan pada pengujian bahan bakar campuran tekanan 190 mendapatkan sudut 10.1675°
pada tekanan 195 mendapatkan sudut 9.19° pada tekanan 200 mendapakan sudut 8.3975°
penggunaan bahan bakar dexlite yang paling baik terhadap sudut pengabutan injector
dikarenakan yang paling mendekati hasil yang bagus memiliki spesifikasi antara 20° - 30°.
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1. Pendahuluan dengan variasi tekanan injeksi.

Penggunaan bahan bakar dengan
viskositas lebih tinggi dari bahan bakar
solar mengakibatkan terjadi perubahan pada
performa dan emesi kendaraan [1]. Hal
tersebut  ditinjau  dari  karakteristik
pengabutan bahan bakar [2].

Sejumlah peneliti melakukan
campuran bahan bakar dengan berbagai
komposisi bahan bakar biodiesel seperti
campuran solar dan minyak nyamplung (o)
[3],[4]. Mengakibatkan semakin tinggi i
komposisi bahan bakar bio diesel makan reid
semakin tinggi diameter butiran pengabutan 1 __

[5]. o —"
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2. Metode penelitian

Dalam penelitian ini dilengkapi dengan
alur pemecahan masalah, dimana alur
pemecahan masalah ini menggambarkan
suatu kerangka mekanisme penelitian yang
dimulai dari tahap awal penelitian sampai
akhir penelitian. Adapun tahap penelitian
digambarkan pada diagram berikut :

PENELITIAN

Upaya untuk memperkecil diameter /" PENGAMBILAN
butiran bahan bakar setelah injeksi (SMD) d SN
sejumlah peneliti menggunakan variasi :

HASIL ANALISA DATA

tekanan injeksi [6] variasi tekanan ambien
[7]. Mampu memperkecil ukuran diameter

spray. Berdasarkan Uraian latar belakang (seresar)
maka perlu dilakukan Uji Karakteristik
Pengabutan bahan bakar Solar dan dexlite
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Gambar 1 Eksperimen set up



3. Hasil dan Pembahasan

Setelah memproses gambar
menggunakan video converter to jpg maka
di dapatkan gambar pengabutan bahan bakar
solar, dexlite dan campuran keduanya.

Gambar 2. Tekanan 190 Bar menggunakan
Biosolar

Gambar 3. Tekanan 195 Bar menggunakan
Biosolar

Gambar 4. Tekanan 200 Bar menggunakan
Biosolar

Data sudut pengabutan diatas dari variasi
pengujian bio solar tersebut mendapatkan
variasi sudut pengabutan pengujian pertama
19.43°,5.91°, 7.54°,

16.44°. Pada wvariasi sudut pengabutan
pengujian kedua 24.28°,4.84°,7.14°,11.86".
Dan variasi sudut pengabutan pengujian
ketiga 22.91°, 5.93°, 6.79°, 15.87".
pengujian bio solar mendapatkan variasi
sudut pengabutan pengujian pertama 19.43°,
5.91°, 7.54°, 16.44°. Memiliki nilai rata —
rata 12.33°. dan Pada wvariasi sudut
pengabutan pengujian kedua 24.28°, 4.84°,
7.14°, 11.86°. Memiliki nilai rata — rata
12.03°. sementara variasi sudut pengabutan
pengujian ketiga 22.91°, 5.93°, 6.79°,
15.87°. nilai rata — rata 12.875".

Gambar 5. Tekanan 190 Bar menggunakan
dexlite

Gambar 6. Tekanan 195 Bar menggunakan
dexlite

Gambar 7. Tekanan 200 Bar menggunakan
dexlite

Sudut pengabutan diatas dari variasi
pengujian dexlite tersebut mendapatkan
variasi sudut pengabutan pengujian pertama
17.47°, 4.22°, 4.40°, 9.86°. Pada variasi
sudut pengabutan pengujian kedua 15.89°,
5.68°, 5.30°, 13.36°. Dan wvariasi sudut
pengabutan pengujian ketiga 20.62°, 7.09,
6.99°, 11.46°.

Pengujian dexlite tersebut mendapatkan
variasi sudut pengabutan pengujian pertama
19.43°, 5.91°, 7.54°, 16.44°. Memiliki nilai
rata — rata 8.9875. dan Pada variasi sudut
pengabutan pengujian kedua 24.28°, 4.84°,
7.14°, 11.86°. Memiliki nilai rata — rata
10.0575°.  sementara  variasi  sudut
pengabutan pengujian ketiga 22.91°, 5.93°,
6.79°, 15.87°. Memiliki nilai rata — rata
11.54°.
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4. KESIMPULAN

Dari hasil data tersebut disimpulan
sebagai berikut:
. Dari data di atas terlihat jelas bahwa
penggunaan bahan bakar Bio solar
menghasilkan sudut pengabutan pengujian
pertama sebesar 12.33° dan pengujian kedua
mengalami penurunan 12.03° sedangkan
pada proses pengujian ketiga mengalami
kenaikan dari pengujian pertama yaitu
12.875°.
. Pengujian bahan bakar dexlite dihasilkan
prose pengujian pertama 8.9875° sedangkan
pada proses pengujian ketiga mengalami
kenaikan 10.0575° dan pada proses
pengujian ketiga mengalami kenaikan sudut
pengabutan sebesar 11.54°. dari hasil uji
coba sudut pengabutan terhadap tiga bahan
bakar yang digunakan sangat terlihat jelas
perbedaannya, penggunaan bahan bakar
dexlite = sudut  pengabutan  injector
dikarenakan yang paling mendekati hasil
yang bagus memiliki spesifikasi antara 20° -
30°
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